BAB 3
PROSEDUR PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Creswell & Clark (dalam Lestari
& Yudhanegara, 2018) menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang menggunakan latar belakang ilmiah dengan maksud untuk mengeksplorasi dan
menafsirkan fenomena-fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan melibatkan
berbagai metode ilmiah. Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode
eksploratif. Mely G. Tan (dalam Hamdi dan Ismaryati, 2014) menjelaskan bahwa metode
eksploratif bertujuan untuk memperdalam pengetahuan mengenai suatu gejala tertentu,
atau mendapatkan ide-ide baru mengenai gejala tersebut untuk merumuskan masalah
yang terperici (p. 1.5). Metode penelitian ini dipilih karena peneliti ingin mengeksplorasi
dan menggali informasi yang mendalam mengenai kemampuan penalaran matematis
peserta didik dalam menyelesaikan tes kemampuan penalaran matematis yang diberikan
serta kesulitannya ditinjau dari Mathematical Resilience, karena dengan pendekatan ini
peneliti dapat berhubungan langsung dengan subjek penelitian untuk melihat proses
penyelesaian dan kesulitannya. Penggalian informasi dalam penelitian ini disajikan
secara deskriptif, artinya data yang telah terkumpul selanjutnya diolah secara deskriptif
dalam bentuk tulisan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bogdan & Taylor (dalam
Moleong, 2017) “metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati”
(p. 4). Melalui metode ini, data yang terkumpul baik tulisan maupun lisan yang teramati
dan terdokumentasi bisa dideskripsikan sejelas mungkin agar dapat disajikan untuk

menjawab pertanyaan penelitian.

3.2 Sumber Data Penelitian

Spradley (dalam Sugiyono, 2017) menyatakan “Dalam penelitian kualitatif tidak
menggunakan istilah populasi, tetapi dinamakan “Social Situation” atau situasi situasi
30nstru yang terdiri atas tiga elemen yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas
(activity)” (p. 297). Sesuai dengan yang telah dikemukakan, maka sumber data dalam

penelitian ini mencakup tiga elemen, yaitu:

30



31

3.2.1 Tempat (Place)

Penelitian ini dilaksanakan pada jenjang Pendidikan menengah pertama yaitu di
SMPN 1 Sumber, yang beralamat di Jl. Raden Dewi Sartika No. 153, Kecamatan
Sumber, Kabupaten Cirebon. Tempat tersebut dipilih sebagai tempat penelitian untuk
mengetahui kemampuan penalaran matematis dan kesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan tes kemampuan penalaran matematis ditinjau dari mathematical
resilience. Hal ini dikarenakan peneliti telah melakukan studi pendahuluan terlebih
dahulu dengan melakukan pengamatan dan wawancara kepada guru matematika dan
peserta didik di SMPN 1 Sumber. Berdasarkan hasil studi pendahuluan diperoleh
informasi yang menunjukkan keberagaman kemampuan penalaran matematis peserta
didik salah satunya disebabkan karena adanya perbedaan sikap dan daya juang peserta
didik dalam belajar matematika yang mana kondisi tersebut sesuai dengan masalah yang

akan diteliti.
3.2.2 Pelaku (Actors)

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 3 peserta didik kelas 1X-A SMP Negeri 1
Sumber. Pengambilan subjek ini menggunakan metode eksploratif dengan think aloud
methods, dimana peneliti mencatat apa yang diungkapkan oleh subjek tentang apa yang
dipikirkannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Someren (1994) yang menyatakan “what
they say as recorded and used as data analysis” (p. 1). Penentuan subjek dianggap telah
memadai apabila telah sampai pada titik jenuh yaitu data atau informasi yang diperoleh
memiliki kesamaan setelah dilakukan penelitian terhadap kelompok-kelompok yang
berbeda, seperti yang dikemukakan oleh Nasution (dalam Firdaus, 2014) “Untuk
memperoleh informasi sampai dicapai taraf “redundance” ketentuan atau kejenuhan
artinya bahwa dengan menggunakan responden selanjutnya boleh dikatakan tidak lagi
diperoleh tambahan informasi baru yang dianggap berarti”. Dari pendapat tersebut, dapat
dikatakan bahwa dalam pengumpulan data dari responden didasarkan pada ketentuan
atau kejenuhan data dan informasi yang diberikan. Oleh karena itu, penentuan subjek
berdasarkan analisis hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta didik yang
mampu menjawab soal dengan memenuhi lima indikator penalaran matematis terlepas
dari jawaban benar dan salah, mewakili setiap kategori mathematical resilience, serta

dapat mempertanggungjawabkan pekerjaannya sehingga dapat memberikan informasi
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yang lengkap dan jelas. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari S-3 (Subjek dengan
Mathematical Resilience rendah), S-19 (Subjek dengan Mathematical Resilience

sedang), dan S-28 (Subjek dengan Mathematical Resilience tinggi).
3.2.3 Aktivitas (Activity)

Aktivitas dalam penelitian ini dimulai dengan memberikan instrumen tes
kemampuan penalaran matematis kepada peserta didik secara satu per satu. Selanjutnya,
bagi peserta didik yang dapat menjawab soal dengan memenuhi lima indikator penalaran
matematis terlepas dari jawaban benar dan salah, dilakukan wawancara untuk
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam mengenai kemampuan penalaran matematis
serta kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal penalaran matematis sekaligus
untuk mengetahui kategori Mathematical Resilience peserta didik. Kategori
Mathematical Resilience peserta didik diketahui melalui angket Mathematical Resilience

Scale (MRS) yang diisi oleh peneliti berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara.

3.3 Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah jawaban hasil soal kemampuan
penalaran matematis peserta didik berdasarkan lima indikator kemampuan penalaran
matematis menurut Sumarmo, hasil angket Mathematical Resilience Scales (MRS), dan

hasil wawancara. Pengumpulan data tersebut diperoleh melalui:
3.3.1 Tes Kemampuan Penalaran Matematis

Tes kemampuan penalaran matematis yang diberikan berupa soal uraian yang
berjumlah dua soal dan disusun berdasarkan lima indikator kemampuan penalaran
matematis menurut Sumarmo yang meliputi: Memperkirakan jawaban, solusi atau
kecenderungan, interpolasi atau ekstrapolasi; Memberi penjelasan terhadap model, fakta,
sifat, hubungan atau pola yang ada; Menarik kesimpulan umum berdasarkan sejumlah
data terbatas yang dicermati; Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus
tertentu; Menarik kesimpulan logis. Tujuan dari pelaksanaan tes ini adalah untuk
memperoleh data dan bahan pengamatan mengenai kemampuan penalaran matematis

dan kesulitan yang dialami peserta didik dalam menyelesaikan tes tersebut.
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3.3.2 Angket Mathematical Resilience Scales

Angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket Mathematical
Resilience Scales (MRS) yang dimodifikasi. Angket Mathematical Resilience Scales
dirancang berdasarkan indikator mathematical resilience yang diadaptasi dari Sumarmo
dan terdiri dari 42 pernyataan. Peneliti mengisi MRS setelah peserta didik mengerjakan

soal kemampuan penalaran matematis.
3.3.3 Wawancara

Menurut Sugiyono (2017), wawancara digunakan sebagai pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil (p. 231). Susan Stainback
(dalam Sugiyono, 2017) juga menjelaskan bahwa, dengan wawancara maka peneliti akan
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang responden dengan menginterpretasikan
situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal ini tidak bisa ditemukan melalui
observasi. (p. 232).

Pada penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur, dalam
prosesnya tidak menggunakan pedoman wawancara yang disusun secara sistematis dan
terperinci tetapi pedoman hanya berisikan garis besar atau pokok permasalahan yang
ditanyakan kemudian dikembangkan dan disesuaikan sendiri ketika di lapangan.
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang mendalam dan mendukung
mengenai apa yang telah didapatkan dari tes tertulis yaitu untuk menggali kemampuan
penalaran matematis dan kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal kemampuan
penalaran matematis berdasarkan lima indikator penalaran matematis pada materi

Lingkaran sekaligus untuk mengetahui kategori Mathematical Resilience peserta didik.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari instrumen utama dan instrumen
pendukung. Instrumen utama yaitu peneliti sendiri dan instrumen pendukung sebagai
berikut:
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3.4.1 Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis

Instrumen yang digunakan untuk mengungkap kemampuan penalaran matematis
peserta didik adalah soal uraian tentang materi lingkaran yang disusun berdasarkan
indikator penalaran matematis yang meliputi memperkirakan jawaban, solusi atau
kecenderungan, interpolasi atau ekstrapolasi, memberi penjelasan terhadap model, fakta,
sifat, hubungan atau pola yang ada, menarik kesimpulan umum berdasarkan sejumlah
data terbatas yang dicermati, melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus
tertentu, serta menarik kesimpulan logis. Instrumen soal kemampuan penalaran
matematis telah divalidasi oleh dua orang validator yaitu dosen Program Studi
Pendidikan Matematika Universitas Siliwangi sebagai validator pertama dan validator
kedua. Lembar validasi instrumen meliputi validitas muka dan validitas isi. Menurut Ebel
(1991) validitas muka adalah validitas yang berhubungan dengan sesuatu hal yang
nampak dalam mengukur sesuatu. Kerlinger (1990) menjelaskan bahwa validitas isi
adalah validitas yang diperhitungkan melalui pengujian terhadap isi alat ukur dengan
analisis rasional. Untuk mengukur validitas muka, pertimbangan berdasarkan pada: soal
menggunakan Bahasa Indonesia yang baku (formal) sesuai kaidah yang berlaku,
menggunakan bahasa komunikatif, mudah dipahami, tidak menimbulkan penafsiran
ganda dan petunjuk pengerjaan soal dituliskan secara jelas. Sedangkan untuk validitas
isi, pertimbangan berdasarkan pada: Instrumen soal telah sesuai dengan indikator
kemampuan penalaran matematis. Berikut ini adalah kisi-kisi kemampuan penalaran
matematis dan validasi soal kemampuan penalaran matematis pada tabel 3.1 dan tabel

3.2, yaitu:

Tabel 3.1 Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis

Kompetensi Indikator Pencapaian Indikator Kemampuan | No.

Dasar Kompetensi Penalaran Matematis | Soal

4.7 Menyelesaikan | Menentukan unsur, bagian | Memperkirakan jawaban,

masalah yang | lingkaran serta ukurannya | solusi atau
berkaitan dengan | dalam menyelesaikan kecenderungan, 1
sudut pusat, sudut | masalah kontekstual. interpolasi atau

keliling, panjang ekstrapolasi
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Kompetensi Indikator Pencapaian Indikator Kemampuan No.
Dasar Kompetensi Penalaran Matematis | Soal
busur dan luas | Menjelaskan unsur/ bagian | Memberi penjelasan
juring  lingkaran, | lingkaran, hubungan atau | terhadap model, fakta,
serta hubungannya. | pola yang ada yang terkait | sifat, hubungan atau pola
dalam suatu model | yang ada.
permasalahan. 1
Menarik kesimpulan | Menarik kesimpulan
berdasarkan hubungan yang | umum berdasarkan
terkait pada permasalahan. | sejumlah data terbatas
yang dicermati.
4.8 Menyelesaikan | Menganalisa serta | Melaksanakan
masalah yang | menerapkan aturan rumus | perhitungan berdasarkan
berkaitan dengan | yang berlaku yang | aturan atau rumus
garis singgung | berkaitan dengan garis | tertentu.
persekutuan  luar | singgung persekutuan luar
dan  persekutuan | dan persekutuan dalam dua
dalam dua | lingkaran.
lingkaran. Menetapkan  kesimpulan | Menarik kesimpulan logis :
melalui  proses berpikir
yang tepat dalam
menyelesaikan masalah
garis singgung persekutuan
luar dan persekutuan dalam
dua lingkaran.
Tabel 3.2 Validitas Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis
;52:}322: Vali(;ator Valiglator Vlil/lli:lifs Validitas Isi Keterangan
Kalimat soal Lebih diperjelas
. pertama masih | mana yang
16 Mei J belum jelas, termasuk model, | Belum Valid
2020 masih harus fakta,
diperbaiki. sifat/hubungan
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\T/Zﬂggz: Vallcliator Vallgator Vﬂf&fs Validitas Isi Keterangan
pada indikator
memberi
penjelasan.
1; 0'\2/':' J gf;::’baiki Telah diperbaiki | Soal Valid
Untuk kata Untuk indikator
lingkaran pada | memberi
nomor 2 ganti | penjelasan
dengan roda, | dijadikan nomor
karena 1b saja biar
lingkaran yang | lebih spesifik.
dimaksud Kemudian untuk
pada soal ini Kisi-kisi soalnya
adalah roda ditambahkan
pada aspek yang
16 Mei kompresor. diukur pada
J Kemudian, setiap indikator. | Belum Valid
2020 :
tidak usah
diberi
keterangan
pola ke-1,2,dst
biar peserta
didik saja
yang
menangkap
informasi dari
gambar yang
disajikan.
120'\2";' J gs)'::‘baiki Telah diperbaiki | Soal Valid

Berdasarkan hasil validasi oleh dua orang validator menunjukkan bahwa

instrumen soal kemampuan penalaran matematis yang digunakan dalam penelitian ini

telah valid setelah melakukan proses validasi sebanyak dua kali pada setiap validator.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa soal tersebut dapat digunakan.

3.4.2 Angket Mathematical Resilience Scale

Angket Mathematical Resilience Scale (MRS) digunakan untuk mengetahui dan

mengelompokkan peserta didik ke dalam kategori mathematical resilience rendah,
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sedang dan tinggi. Angket yang digunakan pada penelitian ini diadopsi dan dimodifikasi
dari Mathematical Resilience Scale menurut Sumarmo. Angket ini terdiri dari 21 item
positif dan 21 item negatif yang disusun berdasarkan indikator Mathematical Resilience.
Penggunaan item positif dan item negatif pada angket bertujuan untuk melihat apakah
antara jawaban item positif dan negatif akan konsisten atau berbeda. Angket
mathematical resilience scale telah divalidasi oleh dua orang validator yaitu seorang
Magister Psikologi yang kini menjabat menjadi dosen Universitas Muhammadiyah
Tasikmalaya sebagai validator pertama dan seorang ahli psikologi dari Lembaga
Psikologi Terapan Grahita Indonesia sebagai validator kedua. Lembar validasi angket
meliputi validitas muka dan validitas isi. Untuk mengukur validitas muka, pertimbangan
berdasarkan pada soal menggunakan Bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah yang
berlaku, menggunakan bahasa komunikatif, mudah dipahami, tidak menimbulkan
penafsiran ganda dan petunjuk dituliskan secara jelas. Sedangkan untuk validitas isi,
pertimbangan berdasarkan pada: angket tidak mengurangi makna asli dan maksud angket
dirumuskan dengan singkat dan jelas. Berikut ini adalah kisi-kisi dan validasi angket
Mathematical Resilience Scale yang disajikan pada tabel 3.3 dan tabel 3.4, yaitu

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Mathematical Resilience Scale

Nomor Pernyataan

Positif | Negatif

No Indikator

1. | Sikap tekun, yakin/percaya diri, bekerja keras, tidak
1,3, 4, 2,5, 6,

mudah menyerah menghadapi masalah, kegagalan dan
y g p gag 8.10 79

ketidakpastian

2. | Berkeinginan bersosialisasi, mudah memberi bantuan,
11, 13, 12, 14,

berdiskusi dengan teman sebayanya dan beradaptasi 15 16

dengan lingkungannya

3. | Memunculkan ide/cara baru dan mencari solusi kreatif | 17, 18, 19, 20,

terhadap tantangan 21 22

4. | Menggunakan pengalaman kegagalan untuk membangun | 23, 25, 24, 217,
motivasi diri 26, 28 29

5. | Menunjukkan rasa ingin tahu, merefleksi, meneliti, | 30, 32, | 31, 34,

memanfaatkan beragam sumber 33, 36 35, 37
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) Nomor Pernyataan
No Indikator _ :
Positif | Negatif
6. | Memiliki kemampuan berbahasa, mengontrol diri dan 39. 41 38, 40,
sadar akan kemampuannya ' 42
Jumlah 21 21
Jumlah keseluruhan pernyataan 42
Tabel 3.4 Validitas Angket Mathematical Resilience Scale
Tan_gga! Validator | Validator Validitas Muka Valnqnas Keterangan
Validasi 1 2 Isi
Bahasa yang | Indikator
digunakan masih | pada
2Maret | g lesin mudan | ucan b | ATk
2020 gar el “ | Belum Valid
dipahami dan sesuai
dengan
makna asli.
13 Maret . L .
2020 J Telah diperbaiki - Angket Valid
Beberapa kalimat
12 Mare I | mesh hanaseit | - Anghe
2020 1astn hart Belum Valid
diperbaiki agar
lebih komunikatif
13 Maret . L .
2020 J Telah diperbaiki - Angket Valid

Berdasarkan hasil validasi oleh dua orang validator menunjukkan bahwa

instrumen angket mathematical resilience scale yang digunakan dalam penelitian ini

telah valid setelah melakukan proses validasi sebanyak dua kali pada setiap validator.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa angket tersebut dapat digunakan. Angket ini

menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Penggunaan skala Likert

ini sebenarnya sudah dimodifikasi, karena meniadakan pilihan jawaban Netral (N).

Jawaban tengah atau netral sengaja dihilangkan dengan alasan menurut Vellis, De (dalam
P, Timora Sandha et. al., 2012, p. 56) sebagai berikut:
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1) Jawaban tengah memiliki arti ganda, yaitu memilih sesuai dan tidak sesuai
dalam cakupan sama besar, sehingga tidak dapat diartikan sesuai atau tidak
sesuai dengan keadaan subjek.

2) Penghilangan alternatif jawaban tengah memberikan kesempatan untuk
melihat kecenderungan subjek kearah positif atau negatif.

Selanjutnya untuk penentuan kategorisasi Mathematical Resilience peserta didik
dilakukan dengan memperhatikan interpretasi pengkategorian Resilience menurut Nisa
dan Muis (2016) yang dapat dilihat dari hasil pengisian angket Mathematical Resilience
Scale berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti. Ada pun
kriteria pengkategorian Resilience menurut Nisa dan Muis (2016) dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 3.5 Kategori Mathematical Resilience Scale Peserta Didik

Kategori Mathematical Resilence Interpretasi (Nisa dan Muis, 2016)

Kurang memiliki kemauan untuk menerima
tantangan, mudah menyerah, menghindari
masalah, tidak menunjukkan sikap tekun dan
Rendah _
tergesa-gesa dalam menyelesaikan masalah,
tidak memiliki keinginan untuk bersosialisasi,

tidak dapat mengontrol diri.

Cukup mampu beradaptasi dengan segala
tantangan dan hambatan yang dihadapi, mudah
merasa puas dengan mencukupkan diri dan tidak
Sedang ingin mengembangkan kemampuannya secara
lebih mendalam, cenderung tidak stabil dalam
bersikap, memiliki semangat naik turun, mampu
mengenali gejala suatu masalah tetapi hanya

sampai pada tingkatan tertentu.

Percaya diri, tidak mudah menyerah, memiliki
sifat yang terbuka, semangat yang tinggi, tidak
Tinggi cepat puas dengan apa yang telah diperolehnya
sehingga tetap berjuang demi mendapatkan

jawaban yang terbaik, menunjukkan sikap tekun
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Kategori Mathematical Resilence Interpretasi (Nisa dan Muis, 2016)

dalam merefleksi, meneliti dan menganalisis

lebih dalam pada saat menyelesaikan masalah.

3.4.3 Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara yang digunakan adalah pedoman wawancara tak
terstruktur, sehingga pedoman yang digunakan mengacu pada indikator kemampuan
penalaran matematis serta kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal tes
kemampuan penalaran matematis yang ditanyakan serta disusun dengan melihat hasil
pengerjaan peserta didik yang bertujuan untuk mengetahui dan menggali lebih dalam
kemampuan penalaran matematis dan kesulitan peserta didik dalam mengerjakan tes
tersebut. Selain itu, pedoman wawancara lainnya disusun dengan mengacu pada
indikator angket Mathematical Resilience Scale (MRS) yang ditanyakan kemudian
dikembangkan dan disesuaikan sendiri sesuai dengan kondisi di lapangan untuk

mengetahui kategori Mathematical Resilience peserta didik,

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki lapangan,
selama di lapangan, dan setelah pengamatan selesai dilakukan. Miles dan Huberman
(dalam Sugiyono, 2017) mengemukakan “Aktivitas analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh” (p. 334). Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction
(reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing/verification
(penarikan kesimpulan dan verifikasi). Oleh karena itu, untuk memudahkan dalam

menganalisis data peneliti melakukan langkah-langkah analisis data sebagai berikut.
3.5.1 Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh peneliti dari lapangan jumlahnya akan semakin banyak, jika
tidak dirinci, dicatat dan diorganisir maka bisa menjadi semakin rumit, oleh karena itu
perlu adanya reduksi data. Sugiyono (2017) mengemukakan “Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu, sehingga data yang telah

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan memudahkan peneliti untuk
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melakukan pengumpulan data selanjutnya.” (p. 336). Reduksi data yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kegiatan menganalisis dengan menggolongkan, membuang data
yang tidak perlu, mengorganisasikan data-data yang telah direduksi agar memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data, dan mencari data selanjutnya apabila dibutuhkan
sewaktu-waktu Adapun tahap mereduksi data dalam penelitian ini adalah:

(@) Menganalisis hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta didik;

(b) Menganalisis hasil wawancara peserta didik setelah mengerjakan soal kemampuan
penalaran matematis terkait hasil pekerjaan dan kesulitan peserta didik dalam
mengerjakan soal berdasarkan lima indikator penalaran matematis.

(c) Menganalisis hasil wawancara peserta didik setelah mengerjakan soal kemampuan
penalaran matematis terkait angket Mathematical Resilience Scale (MRS) untuk
dikelompokkan ke dalam kategori Mathematical Resilience rendah, sedang dan
tingoi;

(d) Menyederhanakan hasil pengerjaan dan hasil wawancara peserta didik terpilih
menjadi susunan bahasa yang baik dan rapi, kemudian ditransformasikan ke dalam

catatan.
3.5.2 Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flow charts, pictogram dan sejenisnya. Sugiyono (2017)
menyatakan “Penyajian data mempermudah peneliti untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan langkah selanjutnya dan menarik kesimpulan.” (p. 341).Penyajian data
dalam penelitian ini menggunakan uraian singkat dalam bentuk teks yang bersifat naratif.
Tahapan penyajian data dalam penelitian ini sebagai berikut.

(a) Menyajikan data hasil jawaban tes kemampuan penalaran matematis dan data hasil
angket Mathematical Resilience Scale peserta didik yang terpilih sebagai subjek;

(b) Menyajikan hasil wawancara subjek setelah mengerjakan soal kemampuan
penalaran matematis terkait hasil pekerjaan dan kesulitan subjek dalam

menyelesaikan soal tersebut;
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(c) Menggabungkan hasil pekerjaan subjek saat tes dan hasil wawancara. Kemudian
menyajikan gabungan data dalam bentuk deskriptif. Data ini merupakan data

temuan sehingga mampu menjawab permasalahan dalam penelitian.
3.5.3 Conclusion Drawing/Verification

Berdasarkan langkah-langkah yang telah disajikan, maka langkah selanjutnya
adalah penarikan kesimpulan. Pada penelitian ini penarikan kesimpulan dilakukan
dengan cara menggabungkan hasil pekerjaan peserta didik dan hasil wawancara serta
teori-teori yang mendukung yang berkaitan dengan kemampuan penalaran matematis
dan kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal tes penalaran matematis ditinjau
dari mathematical resilience peserta didik, sehingga dapat ditarik kesimpulan bagaimana
kemampuan penalaran matematis peserta didik serta kesulitan apa saja yang dialaminya
dalam menyelesaikan soal tersebut ditinjau dari Mathematical Resilience.

3.6 Waktu dan Tempat Penelitian

3.6.1 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Desember 2019 sampai dengan bulan

September 2020. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.6 Jadwal Kegiatan Penelitian

Bulan
No. Kegiatan Des | Jan | Feb | Jun | Jul | Agst | Sept | Okt
2019 | 2020 | 2020 | 2020 | 2020 | 2020 | 2020 | 2020
Memperoleh
1 | SK Bimbingan
Skripsi
2 | Pengajuan
Judul Skripsi

3 | Pembuatan
Proposal
Penelitian
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Data

Bulan
No. Kegiatan Des | Jan | Feb | Jun | Jul | Agst | Sept | Okt
2019 | 2020 | 2020 | 2020 | 2020 | 2020 | 2020 | 2020
A Seminar
Proposal
5 | Pembuatan
Instrumen
Penelitian
6 | Proses
Perizinan
Penelitian
7 | Pengumpulan

8 | Pengolahan dan
Analisis Data

9 | Penulisan dan
Bimbingan
Skripsi

10 | Penyelesaian
Skripsi

11 | Sidang Skripsi

3.6.2 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Sumber yang beralamat di JI. Raden Dewi

Sartika. No0.153, Kecamatan Sumber, Kabupaten Cirebon 45611, Nomor Telepon (0231)

321028 email: info@smpnl-sumber.sch.id. Penelitian ini dilaksanakan pada peserta

didik kelas X dengan kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum 2013. Kepala SMPN

1 Sumber pada saat ini yaitu Drs. Herri Purnama, Kons. Jumlah tenaga pendidik SMPN

1 Sumber sebanyak 58 orang guru tetap dan 3 orang guru tidak tetap, dengan jumlah guru

yang mengajar mata pelajaran matematika adalah 8 orang. Jumlah tenaga administrasi

sebanyak 9 orang.
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Fasilitas yang ada di SMPN 1 Sumber yaitu 33 ruang kelas, 2 ruang laboratorium,
ruang perpustakaan, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, ruang UKS,
ruang PMR, ruang layanan BP/BK, ruang koperasi, ruang OSIS, masjid dan kantin
sekolah. Adapun rombongan belajar yang terdapat di SMPN 1 Sumber yaitu 11
rombongan belajar untuk setiap kelas VII, VIII dan IX. Jumlah seluruh peserta didik

SMPN 1 Sumber pada saat ini adalah 1053 orang.



